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ABSTRAK  

Pebri Suriyani 2020. Respon Pemberian Pupuk NPK dan Ampas Sagu Terhadap 

Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman Kapas (Gossypium hirsutum L.) 

(dibimbing oleh Rahman Hairuddin dan Mutmainnah). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pemberian pupuk NPK 

dan ampas sagu terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman kapas dan 

terdapat satu atau dua pemberian dosis pupuk NPK dan ampas sagu sebagia 

pupuk dasar yang tepat terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman kapas. 

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Percobaan I Fakultas Pertanian Universitas 

Cokroaminoto Palopo. Kelurahan Rampoang, Kecamatan Bara, Kota Palopo, 

pada bulan Januari sampai April 2020. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu Rancangan Acak Kelompok dengan 6 perlakuan 4 ulangan sehingga 

terdapat 24 unit percobaan. Taraf yang digunakan yaitu P0=tanpa perlakuan 

(kontrol), P=ampas sagu sebanyak 150 gram+pupuk NPK sebanyak 6 gram, 

P2=ampas sagu 200 gram+pupuk NPK sebanyak 8 gram, P3=ampas sagu 

sebanyak 250 gram+pupuk NPK sebanyak 250 gram, P4=ampas sagu sebanyak 

300 gram+pupuk NPK sebanyak 12 gram, P5=ampas sagu sebanyak 350 

gram+pupuk NPK sebanyak 14 gram. Hasil penelitian menunjukkan beberapa 

pengaruh pemberian pupuk NPK dan ampas sagu memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap semua parameter pengamatan. Hal ini diduga karena adanya 

pemberian pupuk NPK dan ampas sagu sebagai penambah nutrisi bagi tanaman 

sehingga mampu mendukung pertumbuhan dan perkembangan  tanaman secara 

optimal. Rata-rata tinggi tanaman, masa berbunga, dan jumlah bunga terbaik 

ditunjukkan pada P5 tinggi tanaman dengan rata-rata (59.28 cm), sedangkan masa 

berbunga dengan hari tercepat dengan rata-rata (38.50 hari), dan jumlah bunga 

dengan rata-rata (15.75 MST) sedangkan  jumlah daun yang memberikan hasil 

terbaik pada P2 dengan rata-rata (50.63 helai). 

Kata kunci: Pupuk NPK, Ampas Sagu, Benih Kapas  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang   

Di Indonesia, kapas mulai dibudidayakan secara Intensif sejak kedatangan 

Belanda pada tahun 1596 digunakan serat sebagai bahan baku dan kecantikan. 

Tekstil dan produk tekstil serta bidang kesehatan tanaman kapas atau kapas (dari 

bahasa hindia kapas, sendirinya dari bahasa sanskerta karpasa) adalah  serat halus 

yang menyelumbungi biji, beberapa jenis kapas (biasa  disebut ñpohonò/tanaman 

kapas), tumbuhan ósemakô yang berasal dari daera tropika dan subtropika. Serat 

kapas menjadi  bahan penting dalam industri testil. Serat itu dapat di tenun 

menjadi kain dan dipintal menjadi benang. Produksi testil dari serat kapas biasa 

disebut sebagai katun (benang maupun kainya). . (Lilik Harsanti, dkk. 2017).   

Tanaman kapas yang dibudidayakan di Indonesia terdapat banyak keragam 

jenis dan varietas tanaman industri yang  potensinya banyak di kembangkan, 

melalu berbagai macam cara agar bisa mencukupi pemasaran. Tanaman kapas 

merupakan salah satu bahan baku industri yang memegang peranan penting dalam 

perekonomian nasional karena kapas merupakan komoditas utama penghasil serat 

alam untuk bahan baku industri testil. Serat sintesis hingga kini lebih kecil 

peranannya dari pada serat kapas, terutama dinegara-negara beriklim tropis. 

Hingga kini, 90% bahan baku untuk kebutuhan testil didunia diproleh dari serat 

kapas, sisahnya diperoleh dari serat sintesis. (Junaedi, 2013 Dalam Bahagiawati, 

2017).   

Hasil produksi tanaman kapas, pada tahun 2015 sebanyak 759/ton dan 

produksi mengalami peningkatan di tahun 2016 dengan hasil produksi sebesar 

932/ton, sedangkan di tahun 2017 produksi tanaman kapas mengalami penurunan 

yang sangat drastis dari 932/ton menjadi 332/ton dan di tahun 2018 angka 

produksi tanman kapas mengalami peningkatan yang tidak terlalu besar dengan 

jumlah hasil produksi tanaman kapas yaitu 417/ton, kemudian di tahun 2019 

produksi tanaman kapas mengalami penyusutan yaitu berkisar 170/ton. 

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa di tahun 2016 hasil tanaman kapas 

cukup tinggi dan mengalami penurunan yang berbeda-beda setiap tahunnya. 
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Menurunnya produksi tanaman kapas salah satunya disebabkan oleh sistem 

budidaya yang kurang maksimal. (BPS, 2019). 

Peningkatan kebutuhan sandang akan mendorong peningkatan kebutuhan 

serat kapas. Peningkatan produktivitas kapas dapat ditempuh dengan perbaikan 

teknik budidaya dan penggunaan varietas unggul. Kapas (Gossypium hirsutum L.) 

Merupakan tanaman perdu semusim yang menjadi salah satu adalan sub sektor 

perkebunan. Serat yang dihasilkan kapas banyak dimanfaatkan sebagai bahan 

baku industri tekstil dan produk tekstil (tpt) Indonesia, industri tersebut belum 

sepenuhnya mendapat dukungan dalam penyediaan bahan baku. (Ditjenbun, 

2013).  

Turunnya produksi tanaman disebabkan karena adanya penurunan 

produktivitas tanaman, hal ini terjadi karena kurangnya ketersediaan unsur hara 

dalam tanah. Salah satu upaya untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman kapas perlu dilakukan penambahan unsur hara seperti 

NPK dan Ampas Sagu. 

  Pupuk NPK mengandung berbagai unsur hara yaitu nitrogen, fosfor, 

kalium, dan sulfur. Nitrogen dimanfaatkan tanaman untuk merangsang 

pertumbuhan tanaman secara keseluruhan dan merangsang pertumbuhan vegetatif 

seperti daun, fosfor digunakan tanaman untuk pengangkutan enegri hasil 

metabolism dalam tanaman dan merangsang pembungaan dan pembuahan, kalium 

berfungsi dalam proses fotosintesis, pengangkutan hasil asimilasi, enzim dan 

mineral termasuk air dan sulfur yang berfungsi sebagai pembentukan asam amino 

dan pertumbuhan tunas (Shinta, 2014).  

Limbah sagu, atau biasa disebut ampas sagu merupakan hasil sampingan 

industri pengolahan pati sagu, saat ini khusus ampas sagu atau limbah sagu belum 

dimanfaatkan secara optimal, dan hanya gunakan sebagian kecil untuk pakan 

ternak, pahadal, potensinya cukup besar, untuk pembuatan pupuk karena 

kandungan dalam limbah sagu atau ampas sagu itu memiliki unsur hara nitrogen, 

phospot, kalium, calsium, dan magnesium, organik yang sangat reaktif terhadap 

senyawa bioaktivator, sehingga dapat meningkatkan kandungan bahan organik 

ampas sagu (Islamiyati, 2009 Dalam Wahida, dkk 2015).  
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Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian mengenai efektivitas 

pemberian NPK dan Ampas sagu pada tanaman kapas (Gossypium hirsutum L). 

 

1.2 Rumusan masalah 

Rumusan masalah dari penelitian tanaman kapas  adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana respon pemberian Ampas sagu dan pupuk NPK terhadap  

pertumbuhan dan perkembangan  tanaman kapas? 

2. Apakah terdapat satu atau dua pemberian dosis pupuk NPK dan Ampas sagu 

yang berbeda memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman? 

 

1.3 Tujuan penelitian  

Tujuan penelitian tanaman kapas  adalah sebagai berikut: 

1.  Mengetahui respon pemberian Ampas sagu dan pupuk NPK terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman kapas 

2. Untuk mengetahui satu atau dua pemberian dosis pupuk NPK dan Ampas sagu 

yang berbeda memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman? 

  

1.4 Manfaat penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian  yaitu, hasil penelitian  diharapkan dapat 

menambah pengetahuan bagi petani dalam budidaya tanaman kapas, dan menjadi 

sumber pembandingan bagi penelitian yang lainnya pada bidang yang sama 

namun pada aspek yang berbeda, pada tanaman kapas. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAK A 

 

2.1 Kajian Teori 

1. Tanaman kapas 

Tanaman kapas berasal dari daerah Tropika dan Subtropika. Tanaman 

kapas merupakan tanaman bahan baku industri yang berperan penting dalam 

perokonomian nasional. Perkembangan kapas dalam negeri mulai tahun 1979 

memelui program Intensifikasi Kapas Rakyat (IKR) untuk memperkecil jumlah 

impor serat. Serat kapas tersebut hingga kini peranannya masih lebih besar dari 

pada serat sintesis, terutama dinegara-negara beriklim tropis. (Fitrinigdyah.,T., K., 

dan Prima., D., R. 2016). 

 Kapas ditanam oleh manusia sejak dahulu, terbukti telah dibudidayakan 

didaera India kurang lebih 5000 tahun yang lalu. Sejak saat itu tanaman kapas 

dikenal dan berkembang kenegara Cina, Timur, dan daerah Mediterania. Tanaman 

kapas umumnya dikembangbiakkan dari biji, serat halus tanaman kapas yang 

menyelubungi biji kapas, ini kemudian menjadi bahan penting dalam industrian 

untuk dijadiana benang. Tanaman serat kapas kemudian ditenun menjadi kain. 

Produk teksil dari serat tanaman kapas biasa disebut sebagai katun (kain katun 

maupun benag katun). Produk yang dihasilkan dari kapas biasanya disebut dengan 

bahan katun. keunggulan dari katun adalah daya tahan (Durabilitas) yang 

memiliki daya serap yang tinggi sehingga memerlukan banyak orang. Tekstil yang 

berbahan dasar katun memili sifat yang dapat menghangatkan dikala dingin, dan 

menyejukkan dikala panas tekstil tersebut dapat menyerap keringat. Selain 

berguna sebagai dasar dalam industri tekstil, kapas juga digunakan sebagai bahan 

kosmetik dan medis seperti pembuatan perban atau pembalut luka dan sebagai 

bahan pembuatan popok bayi (Dewi, 2014). 

a. Klasifikasi tanaman kapas (Dewi, 2014) 

Devisi  : Spermatophyta 

Sub Devisi : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledoneae 

Ordo   : Malvales 
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Famili  : Malvaceae 

Genus  : Gossypium 

Spesies : Gossypium sp. 

b. Morfologi tanaman kapas 

Morfologi tanaman kapas menurut (Rusim, dan Mardjono; 2001., Ballitas, 

1993 Dalam Dewi, 2014.) adalah sebagai berikut: 

1) Biji dan Serat. 

Biji tanaman kapas memiliki panjang antara 6ï12 mm, dengan berat 100 

biji sekitar 6-17 g atau 65-70 persen total berat hasil. Lapisan serabut atau serat 

kapas terdapat pada bagian luar kulit biji. Serat kapas membutuhkan waktu sekitar 

13ï15 hari untuk proses pemanjangan serat. (Dewi, 2014.) 

2) Buah 

Buah kapas umumnya terbentuk segera setelah terjadinya penyerbukan. 

Apabila penyerbukan berhasil maka buah akan masak setelah 40ï70 hari. Buah 

yang masak akan retak dan terbuka sehingga serat kapas muncul keluar. Umumya 

buah kapas terdiri dari 3, 4 sampai 5 ruang, buah kapas memeliki bentuk ukuran 

yang berbeda-beda. (Dewi, 2014). 

3) Akar  

Tanaman kapas memiliki akar tunggang yang panjang. Panajang akar itu 

tergantung pada umur, besarnya tanaman, aerasi dan struktur tanah. panjang akar 

dapat mencapai 0,75-100 cm. Perkembangan perakaran itu tergantung pada 

kelembapan fisik dan struktur tanah. Pertumbuhan itu sering terhalang oleh 

beberapa factor. Misalnya batu, tanah padas, dan kepadatan tanah (AAK, 1983 

Dalam Rusim, dan Mardjono, 2001 Dalam Siti, C. 2011). 

4) Batang 

Tanaman kapas dalam keadaan normal tumbuh tegak, batang berwarna 

hijau tua, merah atau hijau bernoktal merah, batang umumnya berbulu dan ada 

pula yang tidak, pangkalnya tidak berbuluh. Dari tiap ruas, tumbuh daun cabang 

pada ketiaknya. Panjang dan jumlah cabang berbeda-beda menurut jenis cabang 

dan di pengaruhi oleh lingkungannya. kapas memiliki dua macam cabang yaitu 

cabang vegetatif (cabang tidak berbuah) dan cabang generatif (cabang yang 

berbulu). (Ganaefianti, dkk. 2006 Dalam Wahyu, dkk, 2012). 
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5) Daun 

Bentuk daun pertama sampai kelima terbentuk sempurna, kadang-kadang 

agak bulat atau panjang. Setelah daun kelima bentuk daun semakin sempurna dan 

bentuknya sesuai dengan jenis kapas , warna daun hujau kemerahan dan merah. 

Daun berbulu ada yang lebat panjang, lebat pendek, ada yang berbulu jarang, 

bahkan ada yang halus tidak berbulu. (Balittas, 1993 Rusium, dan Mardjono 2001 

Dalam Siti, C. 2011). 

6) Bunga 

Tanaman kapas mulai berbunga setelah umur 35-45 hari dan mulai mekar 

sekitar 45-60 hari tergantung jenis dan varietas kapas. Bunga mulai mekar pada 

pagi hari (jam 6-7) dan layu pada siang harinya. Bunga pertama mulai tumbuh 

pada batang diatas cabang vegetatif, berbentuk spiral dengan filotaksi 3/8 (Rusim, 

Mardjono 2001 dalam Mauney, 1984). Setelah tanaman kuncup bunga berbentuk 

piramida kecil dan berwarna hijau. Setelah bunga mengalami persarian dan 

pembuahan, maka terbentuklah buah. Dari bunga sampai menjadi buah waktu 

masak, berlangsung ± 40-70 hari, (AAK, 1983., Rusim, dan Mardjono 2001 

Dalam Siti, C. 2011). 

c. Syarat tumbuh tanaman kapas  

Syarat agar tanaman tumbuh baik tanaman kapas menurut (Rezaq, dkk 

2018)  adalah sebagai berikut: 

1) Iklim  

Iklim yang penting bagi pertumbuhan tanaman kapas meliputi curah hujan, 

suhu, faktor kelembaban udara, sinar matahari, dan angin.  

a) Curah Hujan  

Pertumbuhan kapas sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan. Faktor 

lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman kapas tersebut adalah 

curah hujan, suhu udara, lama penyinaran dan kelembapan udara, curah hujan, 

disuatu daerah dan ketinggian tempat. Tanaman kapas akan tumbuh baik pada 

daerah dengan curah hujan 850-1100 mm, kapas masih bisa tumbuh dengan curah 

hujan dibawah 500 mm. Tetapi produksi yang diperoleh tidak maksimal. Kapas 

dapat tumbuh dengan ketinggian 10-150 m (dpl), dengan topografi kemiringan 

tidak melebihi dari 30% (Razaq, dkk 2018).  
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b) Suhu  

Suhu optimal untuk pertumbuhan kecamba kapas adalah 18º-30ºC dengan 

suhu minimum 14ºC, suhu optimum untuk pertumbuhan 20º-30ºC kebutuhan suhu 

yang cukup tinggi tersebut tidak dapat tumbuh di daratan tinggi (Riajaya, 2002 

Dalam Nurhikmayanti, 2018) 

c) Cahaya  

Kurangnya cahaya dapat memperlambat masa mekar buah dan panen, 

kapas memerlukan lama penyinaran paling sedikit 5 jam/hari sedagkan kurangnya 

radiasi dapat memperlambat masakannya buah dan pemasakan buah tidak 

serentak. Radiasi yang kurang karena naungan mempercapat perkembangan 

vegetatif dan menurunkan produksi (Riajaya, 2002 Dalam Nurhikmayanti, 2018). 

d) Udara 

Kelembapan udara secara tidak langsung mempengaruhi perkembangan 

tanaman dan tingkat serangan hama dan penyakit, kelembapan tinggi dan sushu 

rendah dan sebaliknya, ideal kapas diusahakan dengan kelembapan udara 70%. 

Kelembapan udara yang tinggi dapat menyebabkan busuk buah sedangkan rendah 

dengan suhu tinggi menyulitkan ketersediaan air (Riajaya, 2000. Dalam 

Nurhikmayanti, 2018). 

e) Angin  

Angin yang berlebihan selain dapat mempercepat proses penguapan air 

tanah, mengganggu proses penyerbukan juga dapat merusak kapas yang siap 

panen. Sebagaimana diketahui bahwa kapas sangat membutuhkan jumlah air yang 

cukup selama masa pertumbuhannya. Apabila angin berhembus kencang terutama 

saat intensitas cahaya tinggi menyebabkan tingginya laju respirasi pada tanaman. 

Hal ini berpotensi terjadinya kekeringan pada tanaman terutama apabila terjadi 

secara terus-menerus dalam waktu yang lama (Dewi, 2014) 

2) Tanah (pH) 

Tanaman kapas dapat tumbuh baik dengan pH tanah yang sesuai untuk 

pertumbuhan tanaman kapas adalah 5ºC ï 8ºC bahkan masih bisa tumbuh pada 

kisaran pH diatas 8ºC. (Razaq, dkk. 2018). 

d. Hama dan Penyakit Tanaman Kapas 

1) Hama dan cara pengendaliannya 
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a). Pengereng pucuk atau Helicoverpa  

 Ulat penggerek pucuk atau Helicoverpa zea ini banyak dijumpai bukan 

hanya pada tanaman kapas, tetapi juga pada tanaman lain seperti kentang, 

tembakau, tomat dan kacang-kacangan. Masa hidup hama sebelum masuk ketanah 

dan menjadi kepompong sekitar 3 minggu, hama penggerek tersebut menjadi 

cepat resistensi terhadap suatu insektisida.  

 Pengendalian secara mekanis atau manual dengan menangkap ulat dapat 

dilakukan apabila gejala serangan telah terlihat. Serangan berat sebaiknya 

menggunakan pengendali kimia seperti insektisida dengan bahan aktif deltametrin 

atau sejenisnya, (Harsanti, dkk 2017).  

b).  Ulat grayak muda. 

 Ulat grayak mudah dapat merusak daun tanaman kapas dengan 

terbentuknya lubang-lubang ukuran lubang cukup besar pada daun akibat 

meninggalkab sisa-sisa epidermis pada tulang daun, hama ini menyerang pada 

daun tanaman dengan cara menusuk daun tanaman kapas dan mengisap cairan 

daun tersebut hinggah ahkirnya mengering, 

Pengendalian secara mekanis atau manual dengan menangkap ulat dapat 

dilakukan apabila gejala serangan telah terlihat. Serangan berat sebaiknya 

menggunakan pengendali kimia seperti insektisida dengan bahan aktif deltametrin 

atau sejenisnya, (Natasa, dkk. 2016). 

c). Dysudercus cingulatus 

 Dysudercus cingulatus atau biasa disebut bapak pucung dapat menusuk 

dan mengisab. Pada buah kapas yang sudah mau membuka, serangan bapak 

pucung tersebut menyebabkan serat kapas menjadi berwarna coklat kekuningan 

dan bahkan buah menjadi busuk sehingga dapat menurunkan produksi buah kapas 

yang siap dipanen.  

 Pengendalian secara mekanis atau manual dengan menangkap ulat dapat 

dilakukan apabila gejala serangan telah terlihat. Serangan berat sebaiknya 

menggunakan pengendali kimia seperti insektisida dengan bahan aktif deltametrin 

atau sejenisnya, (Hidayati dan Nurrohmah, 2017).  

2) Penyakit dan cara pengendaliannya 

a) penyakit bibit. 
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penyakit bibit yang disebabkan oleh jamur Sclerotium rolfsii. Gejalahnya 

yaitu dapat berusak benih akibat nya benih tersebut rusak dan busuk, kecambah 

juga dapat busuk sehingga tidak dapat mencapai permukaan tanah, dan dapat 

mengakibatkan bercak pada daun pertama tanaman kapas,  

pengendalianya dapat dilakukan dengan menggunakan varietas tahan. 

(Cece., S. Dan Supriyono, 2011). 

b) Bakteri Hawar. 

Hawar bakteri adalah penyakit disebabkan oleh Xanthomonas 

malvaearum. Penyakit ini menyerang seluruh stadia tanaman mulai tanaman 

berkecambah sampai tanaman dewasa dan erbuiah. Gejala serangan terlihat dari 

adanya bercak bulat, berwarna hijau gelap, dan seperti berair pada daun dan buah 

kapas. Pada daun terdapat luka memanjang di sepanjang tulang daun sehingga 

daun gugur.  

Pencegahan dapat dilakukan dengan membersihkan areal penanaman, 

pergiliran tanaman, pengolahan tanah intensif dan membuang tanaman yang telah 

terinfeksi. Jarak tanam yang agak jarang memberikan kesempatan sinar matahari 

menerobos ke pertanaman dan mengurangi kelembaban sehingga serangan dapat 

dikurangi. Serta menggunakan varietas tahan. (Titiek, Y. Dan Nurul, H. 2008). 

2. Ampas Sagu 

Tanaman sagu (Metroxylon sagu Rottb) merupakan tanaman asli 

Indonesia dan diyakini berasal dari danau Sentani, Kabupaten Jayapura. Papua 

dan tersebar dikepulauan Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi, sagu dapat di 

jadikan sebagai sumber panggan diolah menjadi berbagai macam makanan yang 

dapat dikomsumsi oleh masyarakat, dapat juga diolah menjadi tepung, bahan 

perekat dan plastik karena mudah terurai secara alami. (Lokakarya Sagu, 2007 

Dalam  Haedar dan Jasman, 2017). 

Limbah sagu mengandung lignoselulosa yang kaya selulosa dan pati, 

sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber karbon. Limbah sagu 

berupa ampas mengandung 65,7% dan sisanya berupa serat kasar, protein kasar, 

lemak dan abu. Berdasarkan kandungan selulosanya sebesar 20% dan sisanya 

merupakan zat ekstraktif dan abu. Selain itu kulit batang sagu mengandung 

selulosa (57%) dan lingnin yang banyak (38%) dari pada ampas sagu (Kiat, 2006 
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Dalam Wahida dkk 2015). Ampas sagu dapat dimanfaatkan sebagai salah satu 

bahan untuk pembutan pupuk organik atau kompos yang dapat berguna untuk 

tanaman sebagai alternatif dalam budidaya tanaman dalam sistem pertanian 

organik yang dapat mendukung kesehatan para komsumen serta dapat juga 

mengurangi pemakaian pupuk kimian pada tanaman.  

3. Pupuk NPK 

Pupuk Majemuk  merupakan pupuk yang memiliki unsur hara yang paling 

lengkap yang dapat menambah unsur hara pada tanaman. Pupuk majemuk  yang 

berkualitas prima memiliki besar butirannya  yang seragam dan tidak terlalu 

higoskopis (kemampuan suatu zat untuk menyerap unsur molekul air dari 

lingkunganya) sehingga tahan disimpan dan tidak mudah menggumpal. Variasi 

pupuk majemuk seperti NPK 15:15:15 dan NPK 16:16:16 menunjukkan 

ketersediaan unsur hara yang seimbang. Fungsi pupuk majemuk dengan variasi 

analisis tersebut antara lain untuk mempercepat perkambangan bibit, sebagai 

pupuk awal penanaman, dan sebagai pupuk susulan pada saat tanaman memasuki 

fase generatif, seperti saat mulai berbunga dan berbuah (Novizan, 2007 Dalam 

Sekar, 2016). 

Pemakaian pupuk majemuk harus disesuaikan dengan umur tanaman 

sehingga diperlukan menggunakan dosis yang tepat. (Setiawan, 2006 Dalam 

Ester, 2019). 

 Menurut (Hasibuan, 2006 Dalam Afriadi, dkk 2013). Pupuk majemuk 

merupakan pupuk yang mengandung lebih dari satu unsur (N,P,K). Pupuk 

majemuk seringkali dipakai untuk memproduksi tanaman dalam jangka yang 

cepat dan untuk mengurangi biaya pemupukan,  pupuk majemuk sering kali 

digunakan sebagai alternatif dari pemakaian pupuk tunggal. Halini karena pupuk 

majemuk seringkali memberi keuntungan bagi petani dan selain itu penyebaran 

unsur hara lebih merata. 

 

2.2 Penelitian yang Relavan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh M. Kurniawan Candra, S. Hut, MP., Indra 

Candra Nababan (2017), dengan judul Pengaruh Pemberian Pupuk NPK 

Mutiara Terhadap Pertumbuhan Bibit Jati Belanda (Guazama Ulmifolia Lamk) 

Pada Tanah Podsolik Merah Kuning. Menunjukkan bahwa hasil pemberian 
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pupuk NPK Mutiara berpengaruh singnifikan terhadap pertambahan jumlah 

daun dan pertumbuhan tinggi bibit Jati Belanda pada tanah Podsolik Merah 

Kuning, dengan dosis perlakuan pupuk NPK Mutiara sebanyak 6 gram 

perbibit (N4) dan 7 gram perbibit (N5), dengan jumlah daun sebanyak 16.75 

helai, dan rata-rata pertambahan tinggi bibit jati Belanda sebanyak 33.50 cm. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ikhsan Syahtria, Sampoerno, Wardati (2016), 

dengan judul Pengaruh Kompos Limbah Sagu Terhadap Pertumbuhan 

Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis Guineensis Jacq.) Di Pembibitan Utama. 

Menunjukkan bahwa hasil pemberian limbah sagu berpengaruh nyata terhadap 

semua parameter pengamatan. Dimana parameter tinggi tanaman, jumlah 

daun, diameter bonggkol dan berat kering memiliki nilai terbaik pada 

perlakuan  200 g/tanaman. Sedangkan parameter volume akar memiliki nilai 

terbaik pada perlakuan 250 g/tanaman, dan  perlakuan 150 g/tanaman 

menunjukan nilai yang baik terhadap parameter tinggi bibit dan parameter 

bonggol.  

 

2.3 Kerangka Pikir  

Tanaman kapas sangat penting dalam perindustrian, untuk kepentingan 

masyarakat dalam kecantikan, kepentingan rumah sakit, dan kepentingan lainnya. 

Namun tingkat produksi tanaman kapas belum cukup untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat, dikarenakan faktor budidaya belum cukup baik sehingga produksi 

tanaman kapas masih tergolong rendah, melihat pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman kapas, penelita mencoba menggunakan pupuk NPK dan pemberian 

Ampas sagu, pupuk NPK memiliki nutrisi, nitrogen, fosfor, dan kalium, 

pemberian pupuk NPK, dapat mengurangi pemberian pupuk organik yang ramah 

lingkungan agar biaya nya relati murah, pemberian Ampas sagu, Ampas sagu 

merupakan limbah industri sagu yang telah menumpuk selama bertahun-tahun 

akan mengalami dekomposisi sehingga menjadi kompos dan dapat di manfaatkan 

menjadi pupuk, Ampas Sagu memiliki kandungan carbon, nitrogen, fospor, 

kalsium, dan makneisum. Pupuk NPK dan ampas sagu diharapkan dapat 

memberikan hasil pertumbuhan dan perkembangan yang lebih baik, maka dari itu 

peneliti Perlu melalukan penelitian terhadap pemberian pupuk NPK dan Ampas 
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Sagu yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman kapas 

(Gossypium hirsutum L). 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

   

 

   Gambar 1. Skema Kerangka Pikir Penelitian   

2.4 Hipotesis  

1. Diduga kombinasi pemberian Ampas Sagu dan pupuk NPK dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman kapas. 

2. Diduga bahwa terdapat satu atau lebih dosis kombinasi peberian Ampas sagu 

dan pupuk NPK meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

kapas. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

3.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Percobaan I Fakultas Pertanian 

Universitas Cokroaminoto Palopo, Kelurahan Rampoang, Kecamatan Bara, Kota 

Palopo Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai Maret 2020. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah benih kapas varietas 

Kanesia 20, Ampas Sagu, pupuk NPK mutiara, dan air bersih,  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pulpen, buku, spidol, 

ember, mistar buku, mistar jangkar, tali rapia, timbangan analitik, pelastik, sendok 

pelastik, cangkul, skop,  parang, bambu, kayu untuk papan penelitian, kamera 

untuk dokumentasi dan label perlakuan. 

 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini mengguanakan rancangan acak kelompok (RAK) yang 

terdiri 6 perlakuan yang di ulang sebanyak 4 kali sehingga terdapat 24 unit 

pengamatan, setiap bedengan terdapat 2 tanaman sehingga terdapat 48 unit 

tanaman. Adapun Perlakuan sebagai berikut: 

P0 = Ampas Sagu Sebanyak 0 gram dan Pupuk NPK 0 gram 

P1 = Ampas Sagu sebanyak 150 gram dan Pupuk NPK 6 gram 

P2 = Ampas Sagu sebanyak 200 gram dan Pupuk NPK 8 gram 

P3 = Ampas Sagu sebanyak 250 gram dan Pupuk NPK 10 gram 

P4 = Ampas Sagu sebanyak 300 gram dan Pupuk NPK 12 gram 

P5 = Ampas Sagu sebanyak 350 gram dan Pupuk NPK 14 gram 

Data pengamatan kemudian dianalisis secara stastistik dengan 

menggunakan Analisis Sidik Ragam, dengan menggunakan data di uji dengan 

Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.   

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian. 

1. Persiapan lahan  

Persiapan lahan meliputi pembersihan lahan dari gulma kemudian areal 

dibagi menjadi 24 bedengan, dimana pada setiap bedengan terdapat 2 tanaman. 
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Setiap bedengan berukuran 80x50 cm dengan jarak tanam 25x25 cm. jarak antar 

bedengan yaitu 20 cm sedangkan jarak antara baris bedengan yaitu 30 cm, dan 

tinggi bedengan 30 cm. 

2. Pemasangan label 

Pemasangan label dilakukan satu hari sebelum tanam. Hal ini dilakukan 

agar membedakan perlakuan yang akan di berikan pada tanaman kapas. 

3. Penanaman 

Penanaman dilakukan setelah pembuatan bedengan dengan membuat 2 

lubang tanam sedalam 5 cm, kemudian memasukkan 2 benih tanaman kapas 

kemudian menutupnya dengan tanah. 

4. Aplikasi  

Pengaplikasian ampas sagu dilakukan pada saat pembuatan bedengan 

dengan cara mencampur Ampas Sagu dengan tanah pada masing-masing 

bedengan sesuai dengan dosis yang telah ditentukan. Kemudian pengaplikasian 

pupuk NPK dilakukan 2kali yaitu pada masa vegetatif dan pada masa generatif 

tanaman, pemupukan dilakukan dengan cara membuat piringan disekitar area 

perakaran tanaman, kemudian memasukkan pupuk NPK sesuai dengan dosisi 

yang telah ditentukan, kemudian menutupnya dengan tanah agar pupuk tidak 

menguap dan terbawa air pada saat tergenang hujan. 

5. Pemeliharaan   

Penyiraman dilakukan untuk menjaga  kebutuhan air pada tanaman tetap 

Penyiraman dilakukan sebanyak 2x sehari yaitu pada  pagi dan sore, penyiraman 

tidak pada saat turun hujan. Penyiangan bertujuan untuk meminimalisasi 

pertumbuhan gulma pada areal budidaya. Kemudian penyiangan dilakukan secara 

manual membersihkan gulma pada sekitar tanaman. Waktu penyiangan 

disesuaikan pertumbuhan gulma pada areal penelitian. Pengendalian hama 

dilakukan apabila intensitas serangan tinggi dan dilakukan secara mekanis dengan 

membunuh hama yang menyerang tanaman. 

 

3.5 Parameter Pengamatan 

Pengamatan dilakukan 2 minggu setelah tanam, yang diamati seminggu 

sekali, diamati sebanyak 7 kali pengamatan, adapun parameter pengamatan 

sebagai berikut: 
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1. Tinggi tanaman (cm) 

2. Jumlah daun (helai) 

3. Masa berbunga (hari)  

4. Jumlah bunga 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil Penelitian 

1. Tinggi Tanaman 

Dari hasil pengatan dan analisis Rata-rata tinggi tanaman kapas pada 

minggu kedua setelah tanam sampai minggu keenam dapat dilihat pada tabel 

lampiran 32a sedangkan analisis sidik ragamnya dapat dilihat pada tabel diagram 

32b dan dapat dilihat pada gambar 1. 

 
Gambar 2. Diagram Rata-rata Tinggi Tanaman pada Pemberian Pupuk NPK dan        

Ampas Sagu terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kapas. 

 

Hasil dari rata-rata tinggi tanaman kapas berpengaruh nyata pada 

pemberian pupuk NPK dan Ampas sagu terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman kapas. Diagram diatas menunjukkan rata-rata tertinggi 

tanaman kapas P5 dengan nilai rata-rata 59.28 cm untuk hasil terbaik, terbaik 

kedua di tunjukkan pada P1 dengan nilai rata-rata 55.84 cm, terbaik ketiga tinggi 

tanaman kapas P2 dengan nilai rata-rata 55.65 cm, terbaik keempat tinggi tanaman 

kapas P4 dengan nilai rata-rata 55.5 cm, terbaik kelima dengan tinggi tanaman 
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kapas P3 dengan nilai rata-rata 53.4 cm, sedangkan hasil terendah tinggi tanaman 

kapas P0 (kontrol) dengan nilai rata-rata 45.6 cm, menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk NPK dan ampas sagu tampa perlakuan, dengan memberikan dosis yang 

berbeda-beda terhadap tanaman kapas dapat mempengaruhi tinggi tanaman. 

2. Jumlah Daun Tanaman 

Dari hasil pengamtan dan analisis Rata-rata jumlah daun tanaman kapas 

pada minggu kedua setelah tanam sampai minggu keenam dapat dilihat pada tabel 

lampiran 36a sedangkan analisis sidik ragamnya dapat dilihat pada tabel diagram 

36b dan dapat dilihat pada gambar  2. 

 
Gambar 2. Diagram Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Kapas Pada Pemberian 

Pupuk NPK dan Ampas Sagu Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil 

Tanaman Kapas. 

 

Berdasarkan rata-rata jumlah daun (helai) tanaman kapas berpengaruh 

nyata pada pemberian pupuk NPK dan ampas sagu terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman kapas dapat dilihat dari diagram di atas jumlah daun P2 

dengan rata-rata 50.63 helai untuk hasil terbaik, terbaik kedua jumlah daun P4 

dengan rata-rata 49.25 helai, terbaik keriga jumlah daun P1 dengan rata-rata 44.75 

helai, terbaik keempat P5 dengan rata-rata 44.25 helai, terbaik kelima P3 dengan 
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rata-rata 44.00 helai, dan hasil terendah P0 (kontrol) dengan rata-rata 35.63 helai, 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK dan ampas sagu tampa perlakuan, 

dengan memberikan dosis yang berbeda-beda terhadap tanaman kapas dapat 

mempengaruhi jumlah daun tanaman. 

3. Masa Berbunga  

Dari hasil pengamatan dan analisis Rata-rata umur berbunga (HST) 

tanaman kapas pada minggu kelima setelah tanam dapat dilihat pada tabel 

lampiran 40a sedangkan analisis sidik ragamnya dapat dilihat pada tabel diagram 

40b dapat dilihat pada gambar 3. 

 
Gambar. 3. Diagram Rata-rata Masa Berbunga (HST) Tanaman Kapas Pada 

Pemberian Pupuk NPK dan Ampas Sagu Terhadap Pertumbuhan 

Dan Hasil Tanaman Kapas.  

 Dari data yang terterah diatas dapat diketahui bahwa rata-rata masa 
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41.63, menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK dan ampas sagu tampa 

perlakuan, dengan memberikan dosis yang berbeda-beda terhadap tanaman kapas 

dapat mempengaruhi hari berbunga tanaman kapas. 

4. Jumlah Bunga 

Dari hasil pengamatan dan analisis Rata-rata Jumlah bunga tanaman kapas 

(MST) pada minggu kelima setelah tanaman dapat dilihat pada tabel lampiran 41a 

sedangkan analisis sidik ragamnya dapat dilihat pada tabel diagram 41b dapat 

dilihat pada gambar 4. 

 
Gambar 3. Diagram Rata-rata Jumlah Bunga Tanaman Kapas (MST) Pada 

Pemberian Pupuk NPK dan Ampas Sagu Terhadap Pertumbuhan 

Dan Hasil Tanaman Kapas. 

 

Berdasarkan rata-rata jumlah bunga tanaman kapas (MST) berpengaruh 

nyata pada pemberian pupuk NPK dan ampas sagu terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan dilihat dari diagram di atas, P5 dengan  rata-rata 15.75 dengan  

hasil terbaik, terbaik kedua P4 dengan rata-rata 14.50 terbaik ketiga P1 dengan 

rata-rata 13.88,  terbaik keempat P3 dengan rata-rata 13.13, terbaik kelima P4 

dengan rata-rata 12.38, dan hasil terendah P0 (kontrol) dengan rata-rata 10. 00 

Menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK dan ampas sagu tampa perlakuan, 
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dengan memberikan dosis yang berbeda-beda terhadap tanaman kapas dapat 

mempengaruhi jumlah bunga tanaman. 

 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada respon pemberian 

pupuk NPK dan ampas sagu terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

kapas telah dilakukan pengelolahan data analisis sidik ragam di peroleh hasil yang 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kapas, jumlah daun, masa berbunga, 

dan jumlah bunga. Hal ini diduga bahwa penyerapan unsur hara pada tanah kapas, 

maupun pemberian pupuk, dan pemilihan jenis pupuk terhadap tanaman sudah 

maksimal, sehingga berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman, pernyataan ini sesuai dengan pendapat Gofar, (2015) pemilihan jenis 

pupuk ditentukan oleh jumlah dan kandungan hara yang terdapat pada pupuk, 

berpengaruh terhadap kualitas tanah, penentuan dosis pupuk, penentuan 

kebutuhan pupuk dan rekomendasi pemupukan, serta waktu aplikasi pemupukan. 

Pengamatan parameter tinggi tanaman kapas (cm) yang dilakukan 

menggunakakan sidik ragam memiliki nilai rata-rata terbaik ditunjukkan kepada 

perlakuan P5 dengan nilai rata-rata 59.28 cm, menggunakan pupuk NPK 14 gram 

+ ampas sagu  sebagai pupuk dasar sebanyak 350 gram. Hal ini diduga dosis 

paling tepat diantara perlakuan yang lainnya. Sehingga parameter tersebut 

dinyatakan berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Menurut Sutrisno (2004) 

Dalam Mutmainnah, dan Masnaeni, (2019). Menyatakan Bahwa bertambah 

tingginya tanaman di pengaruhi oleh ketersediaan unsur hara didalam tanah yang 

seimbang, antara lain N, P, dan K, unsur tersebut mendorong pembelahan sel, 

terutama sel-sel meristem sehingga tanaman tumbuh tinggi. Hal ini diduga dapat 

dipengaruh oleh pemberian unsur hara yang seimbang pada tanaman juga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Hal ini sependapat 

dengan Sarief (1986) Dalam Mutmainnah, dan Masnaeni, (2019) menyatakan 

bahwa pemberian pupuk disesuaikan dengan kebutuhan tanaman. Apabila 

diberikan dalam jumlah yang berlebihan dapat menyebabkan tanaman keracunan 

atau bahkan menghambat pertumbuhan, sedangkan pemberian dosis yang kecil 

tidak dapat memberikan pengaruh yang singnifikan.  
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Pengamatan tanaman kapas pada parameter jumlah daun (helai) tanaman 

terbaik P2 dengan rata-rata 50.63 helai, menggunalan pupuk NPK 8 gram + 

Ampas sagu 200 gram sebagai pupuk dasar tanaman, menunjukkan bahawa 

dengan dosis tersebut didapatkan hasil yang berpengaruh nyata terhadap jumlah 

daun, dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Menurut Ikhsan Syahtria (2016) 

dalam perlakuan 200 g/tanaman menujukkan niai yang baik terhadap parameter 

jumlah daun, volume akar dan berat kering bibit, terhadap tanaman. Hal ini diduga 

karena unsur hara nitrogen yang diserap oleh tanaman kapas dari pupuk NPK dan 

Ampas sagu terserap dengan baik dan dapat memenuhi kebutuhan dari tanaman 

kapas pada proses pembentukan daun. Menurut Harjadi, (2002) Dalam Peni, dkk 

(2018). Menyatakan bahwa dengan ketersedianya unsur hara N dalam jumlah 

yang mencukupi maka akan direspon secara maksimal oleh tanaman kapas daun 

untuk membentuk protoplasma dalam jumlah yang lebih banyak. 

Pengamatan pada parameter masa berbunga tanaman kapas dengan 

perlakuan pupuk NPK sebanyak 14 gram + Ampas sagu 350 gram sebagai pupuk 

dasar, berpengaruh nyata dan memberikan hasil terbaik dalam mempercepat 

penbungaan yaitu pada perlakuan P5 dengan rata-rata 38.50 dari rata-rata terendah 

antara perlakuan yang lainnya,  yang memperlihatkan munculnya bunga durasi 

tercepat, dengan hari terpendek 38 HST. Hal ini diduga tanaman tersebut dapat 

menyerap secara optimal pemberian perlakuan unsur hara P (posfor)  yang sesuai 

dan seimbang terhadap tanaman dapat mempercepat pembungaan. Menurut  

Sutejo dan Kartasapoetra, (2003) Dalam Mustajab, (2019) menyatakan bahwa 

unsur hara P dapat mempercepat pembungaan dan pemasakan buah/biji.  

Pengamatan pada parameter jumlah bunga MST tanaman kapas terbaik P5 

dengan rata-rata 15.75 MST, menggunakan perlakuan pupuk NPK 14 gram + 

Ampas sagu 350 gram sebagai pupuk dasar, memberikan hasil yang berpengaruh 

nyata terhadap jumlah bunga tanaman kapas. Hal ini diduga bahwa pemberian 

dosis pupuk NPK dan Ampas sagu serta pemilihan benih juga dapat berpengaruh 

jumlah bunga  tanaman kapas tersebut. Menurut Budirto (2006). Dalam 

Istianingrum.,P, dkk (2013). Benih yang sehat dan prima berpotensi untuk 

menghasilkan tanaman tumbuh secara optimal dan responsif terhadap agro-input, 

selanjutnya dapat menghasilkan kualitas bunga yang memadai. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa respon pemberian Ampas 

Sagu dan Pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan  

perkembangan tanaman kapas, Pada setiapa parameter tinggi tanaman, jumlah 

daun, masa berbunga dan jumlah bunga. Dosis terbaik tehadap pemberian pupuk 

NPK dan Ampas sagu terdapat pada perlakuan P5 (Pupuk NPK 14 gram + Ampas 

Sagu 350 gram) yang berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman, rata-rata 

59.28cm, hari berbunga, dengan nilai rata-rata 38.50 dengan durasi terpendek 

yang hanya berkisar 38 hst, jumlah bunga dengan nilai rata-rata 15.75 MST dan 

pada perlakuan P2 (Pupuk NPK 8 gram + Ampas Sagu 200 gram) pada parameter 

jumlah daun dengan nilai rata-rata 50.63. Hal ini diduga karena adanya pemberian 

pupuk NPK dan ampas sagu sebagai penambah nutrisi bagi tanaman sehingga 

mampu mendukung pertumbuhan dan perkembangan  tanaman secara optimal. 

 

Saran 

Sebaiknya pada penelitian selanjutnya dosis berbeda yang diberikan 

terhadap tanaman kapas dapat dilanjutkan oleh peneliti lain yang terkait sehingga 

mampu mengembangkan hasil penelitian ini lebih lanjut. Selain itu sebaiknya 

dalam penelitian ini juga perlu dilakukan penelitian dengan tanaman lain yang 

berbeda. 
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Lampiran 1. Denah Penelitian 
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Gambar  2. Denah Penelitian 

Keterangan : 

P0 = Ampas Sagu sebanyak 0 gram dan Pupuk NPK 0 gram 

P1 = Ampas Sagu sebanyak 150 gram dan Pupuk NPK 6 gram 

P2 = Ampas Sagu sebanyak 200 gram dan Pupuk NPK 8 gram 

P3 = Ampas Sagu sebanyak 250 gram dan Pupuk NPK 10 gram 

P4 = Ampas Sagu sebanyak 300 gram dan Pupuk NPK 12 gram 

P5 = Ampas Sagu sebanyak 350 gram dan Pupuk NPK 14 gram 
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Lampiran 2. Tabel Hasil Parameter Pengamatan 

Tabel 1a.  Rata-Rata Tinggi Tanaman Kapas (cm) 2 MST Pada Penelitian Respon 

Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas Sagu, Sesudah Pemupukan Dasar 

Ampas Sagu Dan Sebelum Pengaplikasian Pupuk NPK. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P0 16.30 14.50 14.50 9.95 55.25 13.81 

P1 15.00 14.00 13.70 14.00 56.7 14.18 

P2 15.30 12.35 11.25 11.75 50.65 12.66 

P3 14.30 13.55 12.95 11.25 52.05 13.01 

P4 14.80 14.95 14.50 13.40 57.65 14.41 

P5 11.95 14.50 15.65 15.75 57.85 14.46 

Total 87.65 83.85 82.55 76.10 330.15 13.76 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020). 

 

Table 1b. Analisis Sidik Ragam Rata-Rata Tinggi Tanaman Kapas (cm) 2 MST 

Pada Penelitian Respon Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas Sagu, 

Sesudah Pemupukan Dasar Ampas Sagu Dan Sebelum Pengaplikasian 

Pupuk NPK. 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

0.5 0.1 

Perlakuan 5 11.43 2.29 0.92
tn 

2.9 4.56 

Kelompok 3 11.55 3.85 1.55
tn 

3.29 5.42 

Galat 15 37.26 2.48 
   

Total 23 60.24 
    

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020) 

Keterangan :  tn = Tidak Berbeda Nyata 

  KK  = 11.46 % 

 Tabel 2a. Rata-Rata Tinggi Tanaman Kapas (cm) 3 MST Pada Penelitian Respon 

Pemberian Pupuk NPK Dan Apas Sagu. Sesudah Pemupukan Dasar 

Ampas Sagu Dan Sebelum Pengaplikasian Pupuk NPK. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P0 23.05 16.10 16.25 12.00 67.40 16.85 

P1 16.40 16.60 14.75 15.25 63.00 15.75 

P2 16.60 13.65 13.25 15.70 59.20 14.8 

P3 18.00 16.00 15.50 13.25 62.75 15.69 

P4 18.50 20.45 23.50 21.00 83.45 20.86 

P5 17.25 21.20 19.90 19.20 77.55 19.39 

Total 109.80 104.00 103.15 96.40 413.35 17.22 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020). 
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Table 2b. Analisis Sidik Ragam Rata-Rata Tinggi Tanaman Kapas (cm) 3 MST 

Pada Penelitian Respon Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas Sagu, 

Sesudah Pemupukan Dasar Ampas Sagu Dan Sebelum Pengaplikasian 

Pupuk NPK. 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

0.5 0.1 

Perlakuan 5 113.87 22.77 3.78
* 

2.9 4.56 

Kelompok 3 15.06 5.02 0.83
tn 

3.29 5.42 

Galat 15 90.29 6.02 
   

Total 23 219.23 
    

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020) 

Keterangan :  *  = Nyata  

tn = Tidak Nyata 

KK = 14.25% 

Tabel 3a.  Rata-Rata Tinggi Tanaman Kapas (cm) 4 MST Pada Penelitian Respon 

Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas Sagu, Sesudah Pemupukan Dasar 

Ampas Sagu Dan Sesudah Pengaplikasian Pertama Pupuk NPK. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P0 33.35 31.5 32.5 24.50 121.85 30.46 

P1 34.00 29.00 33.00 27.50 123.50 30.88 

P2 34.50 35.30 28.50 28.50 126.80 31.70 

P3 35.00 29.00 29.50 33.50 127.00 31.75 

P4 34.00 30.50 33.55 34.00 132.05 33.01 

P5 29.00 35.00 30.50 27.50 122.00 30.50 

Total 199.85 190.30 187.55 175.50 753.20 31.38 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020). 

 

Table 3b. Analisis Sidik Ragam Rata-Rata Tinggi Tanaman Kapas (cm) 4 MST 

Pada Penelitian Respon Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas Sagu, 

Sesudah Pemupukan Dasar Ampas Sagu Dan Sesudah Pengaplikasian 

Pertama Pupuk NPK. 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

0.5 0.1 

Perlakuan 5 19.10 3.82 0.42
tn 

2.9 4.56 

Kelompok 3 50.30 16.77 1.85
tn 

3.29 5.42 

Galat 15 135.59 9.04 
   

Total 23 204.99 
    

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020) 

Keterangan :  tn = Tidak Berbeda Nyata 

KK = 9.58% 
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Tabel 4a.  Rata-Rata Tinggi Tanaman Kapas (cm) 5 MST Pada Penelitian Respon 

Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas Sagu, Sesudah Pemupukan Dasar 

Ampas Sagu Dan Sesudah Pengaplikasian Pertama Pupuk NPK. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P0 37.50 35.05 37.50 27.30 137.35 34.34 

P1 40.10 39.75 40.15 40.45 160.45 40.11 

P2 47.25 48.00 38.00 42.00 175.25 43.81 

P3 41.75 47.00 37.50 35.30 161.55 40.39 

P4 44.50 36.75 43.05 39.50 163.80 40.95 

P5 40.25 49.25 51.85 38.95 180.30 45.08 

Total 251.35 255.80 248.05 223.50 978.70 40.78 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020). 

 

Table 4b. Analisis Sidik Ragam Rata-Rata Tinggi Tanaman Kapas (cm) 5 MST 

Pada Penelitian Respon Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas Sagu, 

Sesudah Pemupukan Dasar Ampas Sagu Dan Sesudah Pengaplikasian 

Pertama Pupuk NPK. 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

0.5 0.1 

Perlakuan 5 279.11 55.82 3.07
* 

2.9 4.56 

Kelompok 3 104.68 34.89 1.92
tn 

3.29 5.42 

Galat 15 272.71 18.18 
   

Total 23 656.5 
    

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020) 

Keterangan :  *  = Nyata 

  tn = Tidak Berbeda Nyata 

  KK = 10.46% 

Tabel 5a.  Rata-Rata Tinggi Tanaman Kapas (cm) 6 MST Pada Penelitian Respon 

Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas Sagu, Sesudah Pemupukan Dasar 

Ampas Sagu Dan Sesudah Pengaplikasian Pertama Pupuk NPK. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P0 47.50 38.75 36.50 33.00 155.75 38.94 

P1 56.00 44.5 50.75 51.50 202.75 50.69 

P2 52.50 53.00 43.00 46.50 195.00 48.75 

P3 51.50 57.00 44.00 37.50 190.00 47.50 

P4 50.50 47.25 54.50 44.75 197.00 49.25 

P5 44.25 54.50 56.50 44.50 199.75 49.94 

Total 302.25 295.00 285.25 257.75 1140.25 47.51 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020). 
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Table 5b. Analisis Sidik Ragam Rata-Rata Tinggi Tanaman Kapas (cm) 6 MST 

Pada Penelitian Respon Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas Sagu, 

Sesudah Pemupukan Dasar Ampas Sagu Dan Sesudah Pengaplikasian 

Pertama Pupuk NPK 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

0.5 0.1 

Perlakuan 5 376.17 75.23 2.46
* 

2.9 4.56 

Kelompok 3 190.03 63.34 2.07tn 3.29 5.42 

Galat 15 459.61 30.64 
   

Total 23 1025.81 
    

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020). 

Keterangan : *  = Nyata 

  tn = Tidak Berbeda Nyata 

  KK = 11.65% 

Tabel 6a.  Rata-Rata Tinggi Tanaman Kapas (cm) 7 MST Pada Penelitian Respon 

Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas Sagu, Sesudah Pemupukan Dasar 

Ampas Sagu Dan Sesudah Pengaplikasian Pertama Pupuk NPK.  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P0 50.05 44.00 46.50 41.85 182.40 45.60 a 

P1 58.85 49.50 56.00 59.00 223.35 55.84 a 

P2 59.50 58.10 52.50 52.50 222.60 55.65 a 

P3 55.50 62.60 49.00 46.50 213.60 53.40 a 

P4 55.50 50.75 58.75 57.00 222.00 55.50 a 

P5 55.50 60.50 64.75 56.35 237.10 59.28 ab 

Total 334.90 325.45 327.50 313.20 1301.05 54.21 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020) 

 

Table 6b.  Analisis Sidik Ragam Rata-Rata Tinggi Tanaman Kapas (cm) 7 MST 

Pada Penelitian Respon Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas Sagu, 

Sesudah Pemupukan Dasar Ampas Sagu Dan Sesudah Pengaplikasian 

Pertama Pupuk NPK. 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

0.5 0.1 

Perlakuan 5 427.32 85.46 3.75
* 

2.9 4.56 

Kelompok 3 40.57 13.52 0.59
tn 

3.29 5.42 

Galat 15 342.28 22.82       

Total 23 810.16         

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020) 

Keterangan :  * = Nyata 

  tn = Tidak Berbeda Nyata 

  KK  = 8.81% 
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Table 6c. Hasil uji BNJ tinggi tanaman kapas pada penelitian, Respon Pemberian 

Pupuk NPK Dan Ampas Sagu Terhadap Pertumbuhan Dan 

Perkembangan Tanaman Kapas (Gossypium hirsutum. L). 

No Perlakuan Rata-Rata BNJ 

1 P0 45.60 a 

 2 P1 55.84 a 

 3 P2 55.64 a 10.99 

4 P3 53.40 a 

 5 P4 55.50 a 

 6 P5 59.28 ab   

 

Table 7a Respon Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas Sagu, Sesudah Pemupukan 

Dasar Ampas Sagu Dan Sebelum Pengaplikasian Pupuk NPK. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P0 5.50 4.50 5.50 4.00 19.50 4.88 

P1 5.00 5.00 5.00 5.50 20.50 5.13 

P2 5.50 5.50 6.00 4.50 21.50 5.38 

P3 5.50 5.50 5.00 4.50 20.50 5.13 

P4 4.50 4.50 5.00 4.50 18.50 4.63 

P5 5.00 4.50 5.00 5.00 19.50 4.88 

Total 31.00 29.50 31.50 28.00 120.00 5.00 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020). 

 

Table 7b. Analisis Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Kapas (helai) 2 

MST Pada Penelitian Respon Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas 

Sagu, Sesudah Pemupukan Dasar Ampas Sagu Dan Sebelum 

Pengaplikasian Pupuk NPK. 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

0.5 0.1 

Perlakuan 5 1.38 0.28 1.43
tn 

2.9 4.56 

Kelompok 3 1.25 0.42 2.17
tn 

3.29 5.42 

Galat 15 2.88 0.19 
   

Total 23 5.5 
    

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020) 

Keterangan : tn = Tidak Berbeda Nyata 

  KK = 8.76% 
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Tabel 8a. Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Kapas (helai) 3 MST Pada Penelitian 

Respon Pemberian Pupuk NPK Dan Apas Sagu. Sesudah Pemupukan 

Dasar Ampas Sagu Dan Sebelum Pengaplikasian Pupuk NPK. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P0 8.00 8.00 9.00 6.50 31.50 7.88 

P1 8.50 8.00 8.50 11.00 36.00 9.00 

P2 8.00 9.00 9.50 7.50 34.00 8.50 

P3 11.50 12.50 6.50 6.50 37.00 9.25 

P4 8.00 6.50 9.50 7.50 31.50 7.88 

P5 8.00 10.00 11.50 12.50 42.00 10.50 

Total 52.00 54.00 54.50 51.50 212.00 8.83 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020). 

 

Table 8b. Analisis Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Kapas (helai) 3 

MST Pada Penelitian Respon Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas 

Sagu, Sesudah Pemupukan Dasar Ampas Sagu Dan Sebelum 

Pengaplikasian Pupuk NPK. 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

0.5 0.1 

Perlakuan 5 19.71 3.94 1.04
tn 

2.9 4.56 

Kelompok 3 1.08 0.36 0.09
tn 

3.29 5.42 

Galat 15 57.04 3.80 
   

Total 23 77.83 
    

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020) 

Keterangan : tn = Tidak Berbeda Nyata 

  KK = 22.08% 

Tabel 9a. Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Kapas (helai) 4 MST Pada Penelitian 

Respon Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas Sagu, Sesudah 

Pemupukan Dasar Ampas Sagu Dan Sesudah Pengaplikasian Pertama 

Pupuk NPK. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P0 10.50 10.00 12.50 8.00 41.00 10.25 

P1 11.50 10.00 11.50 11.50 44.50 11.13 

P2 11.00 12.00 11.50 10.00 44.50 11.13 

P3 14.50 16.50 8.00 9.00 48.00 12.00 

P4 10.00 9.00 12.00 11.00 42.00 10.50 

P5 9.50 12.00 14.50 15.00 51.00 12.75 

Total 67.00 69.50 70.00 64.50 271.00 11.29 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020). 
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Table 9b. Analisis Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Kapas (helai) 4 

MST Pada Penelitian Respon Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas 

Sagu, Sesudah Pemupukan Dasar Ampas Sagu Dan Sesudah 

Pengaplikasian Pupuk NPK. 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

0.5 0.1 

Perlakuan 5 17.58 3.52 0.61
tn 

2.9 4.56 

Kelompok 3 3.21 1.07 0.19
tn 

3.29 5.42 

Galat 15 86.67 5.78 
  

  

Total 23 107.5 
   

  

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020) 

Keterangan : tn = Tidak berbeda Nyata 

  KK = 21.29% 

Tabel 10a. Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Kapas (helai) 5 MST Pada 

Penelitian Respon Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas Sagu, Sesudah 

Pemupukan Dasar Ampas Sagu Dan Sesudah Pengaplikasian Pertama 

Pupuk NPK 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P0 28.00 15.00 19.00 16.50 78.50 19.63 

P1 29.50 28.00 23.00 24.00 104.50 26.13 

P2 38.50 32.00 32.50 29.00 132.00 33.00 

P3 36.00 35.50 22.00 16.00 109.50 27.38 

P4 28.00 25.00 40.50 22.50 116.00 29.00 

P5 27.00 24.00 28.00 21.00 100.00 25.00 

Total 187.00 159.50 165.00 129.00 640.50 26.69 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020). 

 

Table 10b. Analisis Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Kapas (helai) 

5 MST Pada Penelitian Respon Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas 

Sagu, Sesudah Pemupukan Dasar Ampas Sagu Dan Sesudah 

Pengaplikasian Pupuk NPK. 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

0.5 0.1 

Perlakuan 5 394.84 78.97 2.87
tn 

2.9 4.56 

Kelompok 3 285.86 95.29 3.46
* 

3.29 5.42 

Galat 15 412.70 27.51 
   

Total 23 1093.41 
    

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020) 

Keterangan : tn = Tidak Berbeda Nyata 

*       = Nyata 

  KK = 19.65% 
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Tabel 11a. Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Kapas (helai) 6 MST Pada 

Penelitian Respon Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas Sagu, Sesudah 

Pemupukan Dasar Ampas Sagu Dan Sesudah Pengaplikasian Pertama 

Pupuk NPK. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P0 39.00 19.00 23.00 27.00 108.00 27.00 

P1 39.50 33.50 37.00 29.50 139.50 34.88 

P2 45.50 39.00 41.50 37.50 163.50 40.88 

P3 39.50 42.00 26.50 21.00 129.00 32.25 

P4 31.50 32.00 45.00 26.50 135.00 33.75 

P5 32.00 30.50 33.50 29.00 125.00 31.25 

Total 227.00 196.00 206.50 170.50 800.00 33.33 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020). 

 

Table 11b. Analisis Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Kapas (helai) 

6 MST Pada Penelitian Respon Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas 

Sagu, Sesudah Pemupukan Dasar Ampas Sagu Dan Sesudah 

Pengaplikasian Pupuk NPK. 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

0.5 0.1 

Perlakuan 5 420.21 84.04 2.31
* 

2.9 4.56 

Kelompok 3 276.25 92.08 2.53
tn 

3.29 5.42 

Galat 15 546.88 36.46 
   

Total 23 1243.33 
    

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020). 

Keterangan : *  = Nyata 

  tn = Tidak Berbeda Nyata 

  KK = 18.11% 

Tabel 12a. Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Kapas (helai) 7 MST Pada 

Penelitian Respon Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas Sagu, Sesudah 

Pemupukan Dasar Ampas Sagu Dan Sesudah Pengaplikasian Pertama 

Pupuk NPK. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P0 48.00 28.00 33.50 33.00 142.50 35.63 a 

P1 45.00 44.50 50.00 39.50 179.00 44.75 a 

P2 53.00 47.50 57.00 45.00 202.50 50.63 ab 

P3 47.50 48.00 43.50 37.00 176.00 44.00 a 

P4 52.00 42.50 58.50 44.00 197.00 49.25 ab 

P5 47.00 43.50 46.50 40.00 177.00 44.25 a 

Total 292.50 254.00 289.00 238.50 1074.00 44.75 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020). 
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Table 12b. Analisis Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Kapas (helai) 

7 MST Pada Penelitian Respon Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas 

Sagu, Sesudah Pemupukan Dasar Ampas Sagu Dan Sesudah 

Pengaplikasian Pupuk NPK. 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

0.5 0.1 

Perlakuan 5 555.38 111.08 5.75
* 

2.9 4.56 

Kelompok 3 351.08 117.03 6.06
* 

3.29 5.42 

Galat 15 289.54 19.30 
   

Total 23 1196 
    

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020). 

Keterangan :  *  = Nyata 

  KK = 9.82% 

Table 12c. Hasil uji BNJ jumlah daun tanaman kapas pada penelitian, Respon 

Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas Sagu Terhadap Pertumbuhan Dan 

Perkembangan Tanaman Kapas (Gossypium hirsutum. L). 

No Perlakuan Rata-Rata BNJ 

1 P0 35.63 a 

 
2 P1 44.75 a 

 3 P2 50.63 a 10.10 

4 P3 44.00 a 

 
5 P4 49.25 a 

 6 P5 44.25 ab   

 

Tabel 13a. Rata-Rata Masa Berbunga (hari) Tanaman Kapas 6 MST Pada 

Penelitian Respon Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas Sagu, Sesudah 

Pemupukan Dasar Ampas Sagu Dan Sesudah Pengaplikasian Pertama 

Pupuk NPK. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P0 40.00 42.50 41.50 42.50 166.50 41.63 a 

P1 42.00 40.50 39.50 40.50 162.50 40.63 a 

P2 40.00 40.50 44.00 41.50 166.00 41.50 a 

P3 39.50 38.50 41.50 41.00 160.50 40.13 a 

P4 39.50 42.00 41.00 38.50 161.00 40.25 a 

P5 39.00 38.50 37.50 39.00 154.00 38.50 ab 

Total 240.00 242.50 245.00 243.00 970.50 40.44 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020). 
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Table 13b. Analisis Sidik Ragam Rata-Rata Masa Berbunga (hari) Tanaman 

Kapas 6 MST Pada Penelitian Respon Pemberian Pupuk NPK Dan 

Ampas Sagu, Sesudah Pemupukan Dasar Ampas Sagu Dan Sesudah 

Pengaplikasian Pertama Pupuk NPK. 

SK DB JK KT 
F 

Hitung 

F Tabel 

0.5 0.1 

Perlakuan 5 25.84 5.17 2.66
* 

2.9 4.56 

Kelompok 3 2.11 0.70 0.36
tn 

3.29 5.42 

Galat 15 29.20 1.95 
   

Total 23 57.16 
    

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020). 

Keterangan : *  = Nyata 

  tn = Tidak Berbeda Nyata 

  KK = 3.45% 

Table 13c. Hasil uji BNJ hari berbunga tanaman kapas pada penelitian, Respon 

Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas Sagu Terhadap Pertumbuhan Dan 

Perkembangan Tanaman Kapas (Gossypium hirsutum. L). 

No Perlakuan Rata-Rata BNJ 

1 P0 41.63 a 

 2 P1 40.13 a 

 3 P2 41.50 a 3.21 

4 P3 40.13 a 

 5 P4 40.25 a 

 6 P5 38.50 ab   

 

Tabel 14a. Rata-Rata Jumlah Bunga Tanaman Kapas 8 MST Pada Penelitian 

Respon Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas Sagu, Sesudah 

Pemupukan Dasar Ampas Sagu Dan Sesudah Pengaplikasian Pertama 

Pupuk NPK. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P0 1.50 2.00 1.50 2.50 7.50 1.88 

P1 2.00 1.50 2.50 2.50 8.50 2.13 

P2 1.50 2.50 2.50 2.50 9.00 2.25 

P3 2.50 1.50 1.50 2.50 8.00 2.00 

P4 3.00 3.50 2.50 2.50 11.50 2.88 

P5 2.50 3.00 3.00 2.50 11.00 2.75 

Total 13.00 14.00 13.50 15.00 55.50 2.31 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020). 
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Table 14b. Analisis Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Bunga Tanaman Kapas 8 

MST Pada Penelitian Respon Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas 

Sagu, Sesudah Pemupukan Dasar Ampas Sagu Dan Sesudah 

Pengaplikasian Pertama Pupuk NPK. 

SK DB JK KT 
F 

Hitung 

F Tabel 

0.5 0.1 

Perlakuan 5 3.34 0.67 2.71
* 

2.9 4.56 

Kelompok 3 0.36 0.12 0.49
tn 

3.29 5.42 

Galat 15 3.70 0.25 
   

Total 23 7.41 
    

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020). 

Keterangan :  *  = Nyata 

  tn = Tidak Berbeda Nyata 

  KK = 21.47% 

Tabel 15a. Rata-Rata Jumlah Bunga Tanaman Kapas 9 MST Pada Penelitian 

Respon Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas Sagu, Sesudah 

Pemupukan Dasar Ampas Sagu Dan Sesudah Pengaplikasian Kedua 

Pupuk NPK. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P0 5.00 5.00 5.50 4.50 20.00 5.00 

P1 9.50 8.00 8.50 6.00 32.00 8.00 

P2 7.50 6.00 6.50 9.00 29.00 7.25 

P3 7.50 8.00 7.90 9.00 32.40 8.10 

P4 9.50 10.50 9.50 10.50 40.00 10.00 

P5 9.50 12.50 11.50 10.00 43.50 10.88 

Total 48.50 50.00 49.40 49.00 196.90 8.20 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020). 

 

Table 15b. Analisis Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Bunga Tanaman Kapas 9 

MST Pada Penelitian Respon Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas 

Sagu, Sesudah Pemupukan Dasar Ampas Sagu Dan Sesudah 

Pengaplikasian Kedua Pupuk NPK. 

SK DB JK KT 
F 

Hitung 

F Tabel 

0.5 0.1 

Perlakuan 5 86.35 17.27 12.98
**  

2.9 4.56 

Kelompok 3 0.20 0.07 0.05
tn 

3.29 5.42 

Galat 15 19.96 1.33 
   

Total 23 106.51 
    

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020) 

Keterangan : **  = Sangat Nyata 

  tn = Tidak Nyata 

  KK = 14.06% 
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Tabel 16a. Rata-Rata Jumlah Bunga Tanaman Kapas 10 MST Pada Penelitian 

Respon Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas Sagu, Sesudah 

Pemupukan Dasar Ampas Sagu Dan Sesudah Pengaplikasian Kedua 

Pupuk NPK. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 4 

P0 5.50 8.50 7.50 6.00 27.50 6.88 

P1 11.00 9.00 10.50 10.00 40.50 10.13 

P2 9.50 7.50 8.50 11.00 36.50 9.13 

P3 9.50 9.50 9.00 11.00 39.00 9.75 

P4 11.00 12.00 12.00 12.00 47.00 11.75 

P5 11.00 14.50 13.00 12.00 50.50 12.63 

Total 57.50 61.00 60.50 62.00 241.00 10.04 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020). 

 

Table 16b. Analisis Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Bunga Tanaman Kapas 10 

MST Pada Penelitian Respon Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas 

Sagu, Sesudah Pemupukan Dasar Ampas Sagu Dan Sesudah 

Pengaplikasian Kedua Pupuk NPK. 

SK DB JK KT 
F 

Hitung 

F Tabel 

0.5 0.1 

Perlakuan 5 82.21 16.44 11.02
**  

2.9 4.56 

Kelompok 3 1.88 0.63 0.42
tn 

3.29 5.42 

Galat 15 22.38 1.49 
   

Total 23 106.46 
    

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020). 

Keterangan :  **  = Sangat Nyata 

  tn = Tidak Nyata  

  KK = 12.16% 

 

Tabel 17a. Rata-Rata Jumlah Bunga Tanaman Kapas 11 MST Pada Penelitian 

Respon Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas Sagu, Sesudah 

Pemupukan Dasar Ampas Sagu Dan Sesudah Pengaplikasian Kedua 

Pupuk NPK 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P0 6.50 11.00 9.00 8.00 34.50 8.63 

P1 12.50 11.00 12.50 11.50 47.50 11.88 

P2 11.00 9.00 11.00 13.00 44.00 11.00 

P3 11.50 11.50 11.00 13.00 47.00 11.75 

P4 12.00 13.50 13.00 14.50 53.00 13.25 

P5 13.00 16.00 15.00 14.00 58.00 14.50 

Total 66.50 72.00 71.50 74.00 284.00 11.83 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020). 
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Table 17b. Analisis Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Bunga Tanaman Kapas 11 

MST Pada Penelitian Respon Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas 

Sagu, Sesudah Pemupukan Dasar Ampas Sagu Dan Sesudah 

Pengaplikasian Kedua Pupuk NPK. 

SK DB JK KT 
F 

Hitung 

F Tabel 

0.5 0.1 

Perlakuan 5 80.46 16.09 9.36
**  

2.9 4.56 

Kelompok 3 5.08 1.69 0.99
tn 

3.29 5.42 

Galat 15 25.79 1.72 
   

Total 23 111.33 
    

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020). 

Keterangan : **  = Sangat Nyata 

  tn = Tidak Nyata 

  KK = 11.08% 

 

Tabel 18a. Rata-Rata Jumlah Bunga Tanaman Kapas 12 MST Pada Penelitian 

Respon Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas Sagu, Sesudah 

Pemupukan Dasar Ampas Sagu Dan Sesudah Pengaplikasian Kedua 

Pupuk NPK. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P0 7.50 12.50 10.50 9.50 40.00 10.00 a 

P1 14.50 13.50 14.00 13.50 55.50 13.88 ab 

P2 12.50 10.00 13.00 14.00 49.50 12.38 a 

P3 13.00 13.00 12.50 14.00 52.50 13.13 a 

P4 13.50 14.50 14.50 15.50 58.00 14.50 a 

P5 14.00 17.00 17.00 15.00 63.00 15.75 a 

Total 75.00 80.50 81.50 81.50 318.50 13.27 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020). 

 

Table 17b. Analisis Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Bunga Tanaman Kapas 12 

MST Pada Penelitian Respon Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas 

Sagu, Sesudah Pemupukan Dasar Ampas Sagu Dan Sesudah 

Pengaplikasian Kedua Pupuk NPK. 

SK DB JK KT 
F 

Hitung 

F Tabel 

0.5 0.1 

Perlakuan 5 78.18 15.64 8.54
**  

2.9 4.56 

Kelompok 3 4.86 1.62 0.89
tn 

3.29 5.42 

Galat 15 27.45 1.83 
 

    

Total 23 110.49 
  

    

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2020) 

Keterangan : **  = Sangat Nyata 

  tn = Tidak Nyata 

  KK = 10.19% 
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Table 13c. Hasil uji BNJ jumlah bunga tanaman kapas pada penelitian, Respon 

Pemberian Pupuk NPK Dan Ampas Sagu Terhadap Pertumbuhan Dan 

Perkembangan Tanaman Kapas (Gossypium hirsutum. L). 

No Perlakuan Rata-Rata BNJ 

1 P0 10.00 a 

 2 P1 13.88 ab 

 3 P2 12.38 a 12.43 

4 P3 13.13 a 

 5 P4 14.50 a 

 6 P5 15.75 a   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 



43 

 

Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

    
Gamabar 1: Pembersihan lahan Pertanian I dirampoang untuk dijadikan lahan 

penelitian tanaman kapas (Gossypium hirsutum. L). 

 

 
Gambar 2: Pembutan bedengan dan pengukuran bedengan untuk dijadikan lahan 

tempat menanam tanaman kapas (Gossypium hirsutum. L). 

 

 
 Gambar 3: Pengambilan Ampas sagu didesa padang lipan, Alamat tondok alla 

Kec. Telluwanua. 
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Gambar 4: Penimbangan pupuk NPK untuk penambahan unsur hara tanaman 

kapas (Gossypium hirsutum. L). 

  

   
Gambar 5: Penimbangan Ampas sagu sebagai pupuk dasar tanaman untuk 

penambahan unsur hara pada tanah sebagai bahan penelitian tanaman 

kapas (Gossypium hirsutum. L).   

 

 
Gambar 6: Kegiatan pemupukan dasar menggunakan Ampas sagu untuk 

penambahan unsur hara pada tanah untuk penelitian tanaman kapas 

(Gossypium hirsutum. L). 


